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ABSTRAK

Erizka Amalia Qur’aani, Evaluasi Penerapan Program Kurikulum
2012 Mata Pelajaran Agidah Akhlak Bagi Siswa Tunanetra Kelas X MAN
2 Sleman di Yogyakarta. Skripsi. Yogyakarta: Fakultas limu Tarbiyah dan
Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2019.

Penelitian ini dilatar belakangi dari ketertarikan peneliti terhadap
evaluasi penerapan program kurikulum 2013 mata pelajaran Agidah
Akhlak bagi siswa tunanetra. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi
penerapan program kurikulum 2013 mata pelajaran Agidah Akhlak bagi
siswa tunanetra kelas X MAN 2 Sleman di Yogyakarta.

Jenis penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Subjek
penelitian ini adalah kepala madrasah, WaKa bagian kurikulum, WaKa
bagian kesiswaan, kepala bagian perpustakaan, guru Agidah Akhlak kelas
X, dan siswa tunanetra kelas X. Teknik pengumpulan data dengan cara
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Uji keabsahan data dilakukan
dengan triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Teknik analisis data
dengan cara mereduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) Evaluasi konteks
meliputi lingkungan masyarakat, kebutuhan terpenuhi, populasi dan
sampel yang dilayani, dan sarana prasarana. Sarana prasarana di MAN 2
Sleman dinilai sudah cukup membantu dalam penerapan program
kurikulum 2013 bagi siswa tunanetra. (2) Evaluasi masukan meliputi
penerimaan siswa baru tunanetra, guru, dan kurikulum. Penerimaan siswa
baru tunanetra terdapat modifikasi, guru di MAN 2 Sleman tidak ada yang
berkualifikasi guru Pendidikan Luar Biasa (PLB), serta kurikulum 2013
bagi siswa tunanetra tidak menggunakan kurikulum yang dimodifikasi. (3)
Evaluasi proses meliputi proses pembelajaran kurikulum 2013 mata
pelajaran Agidah Akhlak bagi siswa tunanetra terdapat modifikasi. (4)
Evaluasi produk meliputi hasil belajar siswa. tunanetra kelas X mata
pelajaran Agidah Akhlak. Nilai siswa tunanetra dapat mencapai nilai
KKM aspek sikap, aspek pengetahuan, dan aspek keterampilan.

Kata Kunci: Evaluasi, Kurikulum 2013, Tunanetra

XVi



BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan kebutuhan dasar setiap manusia untuk
menjamin keberlangsungan hidup. Melalui pendidikan dapat tercipta
generasi yang unggul dalam spiritualitas, budi pekerti, dan ilmu
pengetahuan. Pendidikan merupakan hak dan kewajiban bagi seluruh
warga negara, tidak terkecuali bagi anak berkebutuhan khusus. Di
Indonesia  sendiri, pemerintah sudah berusaha memfasilitasi
pendidikan bagi ABK dengan diselenggarakannya pendidikan inklusi.
Pendidikan inklusif dimaksudkan sebagai sistem layanan pendidikan
yang mengikutsertakan anak berkebutuhan khusus belajar bersama
dengan anak sebayanya di sekolah reguler.?

Adapun yang dimaksud dengan Anak Berkebutuhan Khusus
(ABK), ABK merupakan anak yang berbeda dengan kondisi anak
pada umumnya, baik secara fisik, perilaku, mental, dan intelektual.®
Jenis-jenis Anak Berkebutuhan Khusus yaitu: anak dengan hambatan
penglihatan (Tunanetra), anak dengan hambatan pendengaran
(Tunarungu), anak dengan hambatan emosi dan perilaku (Tunalaras),
anak dengan hambatan fisik dan motorik (Tunadaksa), dan anak
dengan hambatan berpikir/kecerdasan (Tunagrahita).

Dalam proses pendidikan, kurikulum merupakan alat untuk
mencapai tujuan pendidikan, tanpa kurikulum yang sesuai dan tepat

akan sulit untuk mencapai tujuan dan sasaran pendidikan yang

2Pedoman Umum Penyelenggara Pendidikan Inklusif Departemen Pendidikan
Nasional Direktorat Jenderal Mandikdasmen, (Jakarta: Direktorat Pembinaan Sekolah
Luar Biasa, 2007), hal.4.

3Gusti Nono Haryono, “Studi Evaluasi Program Pendidikan Inklusif bagi ABK
di Sekolah Dasar Kabupaten Pontianak,” Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran, 2 (1)
2013: 4.



diinginkan. Kurikulum hendaknya adaptif terhadap perubahan zaman
dan kemajuan ilmu pengetahuan dan canggihnya teknologi.

Pada perkembangan pendidikan di Indonesia, kurikulum yang
digunakan saat ini adalah kurikulum 2013. Kompetensi lulusan pada
kurikulum 2013 mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan.
Kurikulum 2013 sudah diberlakukan di madrasah. Salah satunya, di
MAN 2 Sleman Yogyakarta yang merupakan madrasah inklusi yang
sudah menerapkan kurikulum 2013 mulai tahun pelajaran 2015/2016.
Penerapan program kurikulum 2013 di MAN 2 Sleman berpedoman
pada Permendikbud Tahun 2016. Pedoman penerapan program
kurikulum 2013 mata pelajaran agama di MAN 2 Sleman berpedoman
pada KMA Nomor 165 Tahun 2014. Kurikulum 2013 sudah
diberlakukan disemua kelas, yaitu kelas X, XI, dan X114

Berdasarkan SK Kepala Dinas Pendidikan Pemuda dan
Olahraga Kabupaten Sleman Nomor 245/KPTS/2012 Tanggal 6 Juni
2012 dan berdasarkan Keputusan Kepala Kankemenag DIY Nomor
35 Tahun 2016, MAN 2 Sleman adalah madrasah penyelenggara
pendidikan inklusi. Madrasah menerima siswa reguler dan siswa
berkebutuhan khusus (Anak Berkebutuhan Khusus/ABK). Siswa
ABK yang dimaksud adalah siswa tunanetra dan tunadaksa. Semua
siswa reguler dan siswa ABK bergabung untuk belajar bersama di
kelas yang sama. Seluruh siswa ABK di MAN 2 Sleman pada bulan
Juli 2018 berjumlah 21 orang. Kelas XII siswa tunanetra berjumlah 6

“Berdasarkan hasil wawancara dengan lbu Retno selaku Wakabid Kurikulum,
pada tanggal 20 Februari 2019.



orang dan satu orang siswa tunadaksa, di kelas XI siswa tunanetra
sejumlah 4 orang, dan di kelas X siswa tunanetra sejumlah 10 orang.®

Di madrasah yang menerapkan pendidikan inklusif, madrasah
tidak hanya menerima siswa reguler saja untuk belajar di
madrasahnya, namun menerima anak berkebutuhan khusus yang
memiliki kebutuhan belajar yang berbeda dengan siswa reguler,
artinya madrasah perlu menyiapkan kurikulum yang dapat diterapkan
dalam pembelajaran yang dapat diterima oleh siswa reguler maupun
anak berkebutuhan khusus. Dengan kata lain, kurikulum diterapkan
disesuaikan dengan kemampuan dan kebutuhan peserta didik.
Modifikasi kurikulum menjadi salah satu komponen penentu
keberhasilan pelaksanaan pendidikan inklusi.

Madrasah adalah salah satu bagian penting dari pendidikan di
Indonesia. Di madrasah porsi mata pelajaran Pendidikan Agama Islam
(PAI) cukup besar, dimaksudkan untuk membentuk peserta didik
yang bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia.
Mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di Madrasah Aliyah
(MA) terdiri dari mata pelajaran Aqidah Akhlak, Figih, Qur’an
Hadits, dan Sejarah Kebudayaan Islam (SKI).°

Agidah Akhlak merupakan salah satu mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam di madrasah. Oleh karena itu, pembelajaran
Aqgidah Akhlak menjadi penting tentang menghayati dan mengimani
Allah SWT, serta mengamalkannya pada perilaku akhlak mulia dalam

SMAN 2 Sleman,”10 Siswa Tunanetra Mengikuti Kegiatan Matsama MAN 2
Sleman.” Kemenag. 2018, diakses pada tanggal 30 Januari 2019, pukul 19.15.
https://yogyakarta.kemenag.go.id/index.php/web/berita/10-siswa-tunanetra-mengikuti-
kegiatan matsama-MAN-2-Sleman.

®Keputusan Menteri Agama Nomor 165 Tahun 2014 Tentang Kurikulum 2013
Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Bahasa Arab Pada Madrasah, hal.16.



kehidupan sehari-hari dengan bentuk sikap yang berbudi pekerti luhur
dan bermartabat, serta beriman dan bertagwa kepada Allah SWT.’
Evaluasi terhadap implementasi kurikulum dilakukan untuk

memberikan masukan terhadap proses pelaksanaan kurikulum agar

sesuai dengan apa yang telah ditetapkan dalam tujuan diterapkannya

kurikulum 2013. Evaluasi kurikulum perlu dilakukan pada lembaga

pendidikan dibawah Kementerian Agama Pusat dan Wilayah.®

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti bermaksud

melakukan penelitian mengenai evaluasi penerapan program

kurikulum 2013 mata pelajaran Agidah Akhlak, dengan sasaran

penelitian yaitu siswa tunanetra kelas X dan tempat penelitian di

MAN 2 Sleman.

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana evaluasi konteks penerapan program kurikulum 2013
mata pelajaran Agidah Akhlak bagi siswa tunanetra kelas X MAN
2 Sleman di Yogyakarta?

2. Bagaimana evaluasi masukan penerapan program kurikulum 2013
mata pelajaran Agidah Akhlak bagi siswa tunanetra kelas X MAN
2 Sleman di Yogyakarta?

3. Bagaimana evaluasi proses penerapan program kurikulum 2013
mata pelajaran Agidah Akhlak bagi siswa tunanetra kelas X MAN
2 Sleman di Yogyakarta?

"Nasirotul Laily, “Implementasi Kurikulum 2013 Pada Mata Pelajaran Aqidah
Akhlak Bagi Siswa Kelas VII di Madrasah Tsanawiyah Negeri Batu”, Skripsi, Malang:
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim, 2015, hal.5-6.

8 Sumarni, “Evaluasi Implementasi Kurikulum 2013 di Madrasah,” Jurnal
Penelitian Pendidikan Agama dan Keagamaan, 15 (3) 2017: hal: 393.



4. Bagaimana evaluasi produk atau hasil pembelajaran siswa dalam
penerapan program kurikulum 2013 mata pelajaran Agidah Akhlak
bagi siswa tunanetra kelas X MAN 2 Sleman di Yogyakarta?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan yang telah dijelaskan di atas

maka tujuan pokok dari penelitian ini adalah:

a. Untuk mengetahui evaluasi konteks penerapan program
kurikulum 2013 mata pelajaran Agidah Akhlak bagi siswa
tunanetra kelas X MAN 2 Sleman di Yogyakarta.

b. Untuk mengetahui evaluasi masukan penerapan program
kurikulum 2013 mata pelajaran Agidah Akhlak bagi siswa
tunanetra kelas X MAN 2 Sleman di Yogyakarta.

c. Untuk mengetahui evaluasi proses penerapan program
kurikulum 2013 mata pelajaran Agidah Akhlak bagi siswa
tunanetra kelas X MAN 2 Sleman di Yogyakarta.

d. Untuk mengetahui evaluasi produk atau hasil
pembelajaran siswa dalam penerapan program kurikulum
2013 mata pelajaran Agidah Akhlak bagi siswa tunanetra
kelas X MAN 2 Sleman di Yogyakarta.

2. Kegunaan Penelitian
a. Bersifat Akademis

1) Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
terhadap lembaga-lembaga pendidikan terutama dalam
membuat kebijakan pendidikan bagi sekolah inklusi.

2) Dapat dijadikan bahan rujukan untuk penelitian yang sejenis

pada masa mendatang, serta menjadi bahan informasi bagi



penelitian evaluasi penerapan program kurikulum ABK
selanjutnya.
b. Bersifat Praktis

1) Bagi peneliti, penelitian ini memberikan pemahaman dan
menambah wawasan mengenai evaluasi penerapan program
kurikulum 2013 bagi ABK di sekolah inklusi.

2) Bagi lembaga pendidikan yang bersangkutan, penelitian ini
kiranya dapat dijadikan salah satu monitoring dan evaluasi
untuk dapat membantu dalam mengembangkan pengelolaan
sekolah, khususnya sekolah inklusi.

3) Bagi pembaca, menambah wawasan dan informasi mengenai
evaluasi kurikulum pada ABK khususnya di sekolah inklusi.
Kemudian hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai
referensi bagi penelitian lain yang akan dilakukan.

D. Kajian Penelitian Terdahulu

Berdasarkan hasil penelusuran terkait kajian penelitian-
penelitian sebelumnya, sudah banyak penelitian mengenai kurikulum
2013 di madrasah, sehingga peneliti menemukan tema yang hampir
serupa dengan tema penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti.
Berikut beberapa hasil penelitian yang telah ditelaah diantaranya
yaitu:

Pada penelitian yang dilakukan oleh Erfan Efendi dengan
judul  “Kurikulum 2013 Dalam Mewujudkan Paradigma Baru
Pembelajaran Sains/IPA di Madrasah Ibtidaiyah Wahid Hasyim
Sleman Yogyakarta” menyatakan bahwa implementasi kurikulum
2013 dalam pembelajaran sains/IPA di Madrasah Ibtidaiyah (MI)
Wahid Hasyim baru dilaksanakan pada tahun 2013 untuk kelas 1 dan



4 selama satu semester berjalan dengan baik. Pelaksanaan proses
pembelajaran berlangsung secara aktif, kreatif, efektif, dan
menyenangkan. Namun, dalam ketercapaian kompetensi peserta didik
dalam pelaksanaan proses pembelajarannya masih kurang maksimal.
Dalam proses penilaian hasil pembelajaran, guru melakukan proses
penilaian otentik (Authentic Assesment) yang menilai kesiapan peserta
didik, proses, dan hasil belajar secara utuh, meskipun pada saat proses
pembelajaran guru merasa kesulitan untuk memperhatikan setiap
peserta didik untuk menilai sikap dari masing-masing peserta didik,
sedangkan pada saat yang bersamaan guru juga harus menyampaikan
materi pembelajaran kepada peserta didik.°

Penelitian yang dilakukan oleh Erfan Efendi memiliki arah
yang sama dengan peneliti tentang implementasi kurikulum 2013
yang diterapkan di Madrasah. Namun, penelitian yang dilakukan
peneliti lebih ditekankan pada evaluasi penerapan program kurikulum
2013 di Madrasah.

Penelitian mengenai penilaian dalam kurikulum 2013 juga
dilakukan oleh Nasirotul Laily dengan judul “Implementasi
Kurikulum 2013 Pada Mata Pelajaran Agidah Akhlak Bagi Siswa
Kelas VII di Madrasah Tsanawiyah Negeri Batu” mengungkapkan
bahwa dalam penelitian ini terdapat tiga aspek yang dinilai di MTsN
Batu dalam kurikulum 2013, yaitu aspek sikap (afektif), pengetahuan
(kognitif), dan keterampilan (psikomotorik). Penilaian aspek sikap
(sosial dan spiritual) menggunakan teknik observasi, penilaian diri,

penilaian teman sejawat, dan jurnal. Penilaian aspek pengetahuan

® Erfan Efendi, “Kurikulum 2013 Dalam Mewujudkan Paradigma Baru
Pembelajaran Sains/[PA di Madrasah Ibtidaiyah Wahid Hasyim Sleman Yogyakarta”,
Tesis, Yogyakarta; UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2015, hal.141.



menggunakan instrumen tes tulis maupun lisan dan penugasan.
Penilaian aspek keterampilan menggunakan tes praktik, proyek, dan
portofolio. Penilaian proses pembelajaran dengan pengamatan, guru
mengamati peserta didik saat sedang mengikuti pembelajaran,
mengajukan pertanyaan, menjawab pertanyaan, berdiskusi, dan
mengerjakan tugas-tugas pembelajaran. Evaluasi setelah pembelajaran
yaitu dengan guru memberi pekerjaan rumah yang harus diselesaikan
oleh siswa.®

Penelitian yang dilakukan oleh Nasirotul Laily memiliki arah
yang sama dengan peneliti, yaitu menilai proses pembelajaran Agidah
Akhlak kurikulum 2013 di madrasah dan menilai hasil setelah
pembelajaran. Yang menjadi perbedaan dengan peneliti yaitu di
penelitian ini yang dinilai adalah siswa reguler, yang menjadi fokus
peneliti adalah siswa tunanetra.

Penelitian yang dilakukan oleh Sumarni dengan judul
“Evaluasi Implementasi Kurikulum 2013 di Madrasah” menyatakan
bahwa dalam pelaksanaan pembelajaran kurikulum 2013, baik kepala
Madrasah Aliyah (MA) maupun guru PAI sudah cukup mampu
melaksanakan proses pembelajaran kurikulum 2013. Faktor
pendukung pelaksanaan kurikulum 2013 seperti adanya buku paket
pelajaran dan buku pegangan guru, Sarana prasarana penunjang
lainnya, dan adanya pelatihan kurikulum 2013. Faktor penghambat
pelaksanaan kurikulum 2013 seperti kurangnya sarana prasarana
penunjang pembelajaran, kurangnya pelatihan kurikulum 2013 bagi

guru, minimnya buku pegangan guru dan buku untuk siswa, rumitnya

ONasirotul Laily, “Implementasi ..., hal.123-124.



model penilaian siswa bagi guru, dan tidak ada evaluasi dan
monitoring dari pemerintah terhadap implementasi kurikulum 2013.

Penelitian yang dilakukan oleh Sumarni mempunyai arah yang
sama dengan peneliti, yaitu mengevaluasi penerapan program
kurikulum 2013 di Madrasah Aliyah. Dalam penelitian yang
dilakukan oleh peneliti, peneliti lebih menekankan pada evaluasi
penerapan program kurikulum 2013 mata pelajaran Agidah Akhlak
bagi siswa tunanetra.

Penelitian yang dilakukan oleh Fatih Rizqi Wibowo dengan
judul “Problematika Pembelajaran Bahasa Arab Kurikulum 2013 di
MAN 2 Wates Tahun Ajaran 2014-2015” menyatakan bahwa
pelaksanaan pembelajaran Bahasa Arab kurikulum 2013 di MAN
Wates selama dua semester berjalan kurang baik. Fasilitas untuk
pembelajaran bahasa Arab kurang memadai, seperti belum
tersedianya laboratorium bahasa dan LCD Proyektor di dalam ruang
kelas. Sehingga dalam pembelajaran, khususnya pada mata pelajaran
bahasa Arab guru belum secara maksimal dalam mengeksplor
pembelajaran kepada peserta didik. Penilaian menggunakan
kurikulum 2013 menurut guru bahasa Arab rumit, guru mengalami
kesusahan dalam merumuskan nilai peserta didik, terlebih jika ketiga
aspek dilakukan pada setiap KD yang diajarkan dan dikonversikan
menjadi nilai raport. Disitulah para guru membuat nilai yang sangat
banyak serta rumit, sehingga ada kemungkinan penilaian yang

dilakukan guru kurang maksimal.*?

1Sumarni, “Evaluasi ..., hal.403.

2Fatih Rizqi Wibowo, “Problematika Pembelajaran Bahasa Arab Kurikulum
2013 di MAN 2 Wates Tahun Ajaran 2014-2015”, Skripsi, Yogyakarta: UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 2015, hal.94-96.
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Penelitian yang dilakukan oleh Fatih Rizgi Wibowo memiliki
arah yang sama dengan peneliti, yaitu menilai implementasi
kurikulum 2013 di Madrasah, mengenai fasilitas di madrasah, proses
pembelajaran kurikulum 2013, dan penilaian peserta didik dalam
pembelajaran kurikulum 2013.

Penelitian yang dilakukan oleh Suryani Ema Lestari dengan
judul  “Evaluasi Kebijakan Pendidikan Inklusif di MAN
Maguwoharjo, Sleman, Yogyakarta” menyatakan bahwa dalam
pelaksanaan pendidikan inklusif di MAN Maguwoharjo masih
menemui kendala-kendala seperti: (1) Kinerja Guru Pendamping
Khusus (GPK) belum maksimal karena hanya ke sekolah dua kali
dalam seminggu dan kekurang mampuan guru dalam menyampaikan
materi pelajaran ke ABK; (2) Madrasah belum mampu membeli
printer braille baru karena keterbatasan dana; (3) Siswa ABK masih
mengalami kesulitan belajar saat berada di asrama, karena tidak
adannya teman yang normal atau guru yang membantu mereka
belajar.'® Penelitian di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Inklusi sudah
pernah dilakukan oleh Suryani Ema Lestari. Namun, yang diteliti
adalah tentang evaluasi kebijakan pendidikan inklusi.

Dari kelima penelitian yang dilakukan sebelumnya, sudah ada
penelitian yang membahas tentang evaluasi dibidang kebijakan, tetapi
dibidang kurikulum, peneliti melengkapi penelitian terdahulu yang
memfokuskan pada evaluasi penerapan program kurikulum 2013 di
Madrasah Aliyah Negeri Inklusi. Oleh karena itu, peneliti

menitikberatkan melakukan penelitian dengan fokus pada evaluasi

13Suryani Ema Lestari, “Evaluasi Kebijakan Pendidikan Inklusif di MAN
Maguwoharjo, Sleman, Yogyakarta”, Skripsi, Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2017, hal.93-94.
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penerapan program kurikulum 2013 mata pelajaran Agidah Akhlak
bagi siswa tunanetra di madrasah aliyah yang menerapkan pendidikan
inklusi dengan judul “Evaluasi Penerapan Program Kurikulum 2013
Mata Pelajaran Agidah Akhlak Bagi Siswa Tunanetra Kelas X MAN
2 Sleman di Yogyakarta”.
Sistematika Pembahasan

Secara garis besar, untuk memudahkan dalam pembahasan dan
memberi gambaran mengenai penelitian yang telah dilakukan, maka
peneliti merumuskan sistematika pembahasan penelitian sebagai
berikut:

BAB | berisi tentang pendahuluan. Pada BAB ini, peneliti
memaparkan mengenai latar belakang masalah yang menjadi fokus
pada penelitian ini, adanya rumusan masalah berisikan gagasan
pertanyaan dari hal yang telah diteliti oleh peneliti, terdapat juga
tujuan dan kegunaan penelitian digunakan untuk menjelaskan secara
singkat capaian apa yang telah diperoleh setelah penelitian, dan
adanya kajian penelitian terdahulu yang digunakan untuk membahas
tentang persamaan dan perbedaan antara penelitian yang sejenis tetapi
berbeda judul dan tujuan penelitian.

BAB Il mencakup landasan teori dan metode penelitian.
Landasan teori berisi tentang teori yang mampu menjabarkan maksud
dari judul penelitian. Sedangkan metode penelitian untuk menjelaskan
bagaimana cara mengambil data, teknik pengumpulan data, dan
analisis data.

BAB IIl membahas mengenai gambaran umum MAN 2
Sleman. Gambaran tersebut meliputi letak geografis, sejarah MAN 2

Sleman, identitas MAN 2 Sleman, visi misi dan tujuan MAN 2
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Sleman, struktur organisasi MAN 2 Sleman, sarana dan prasarana di
MAN 2 Sleman, keadaan guru dan karyawan MAN 2 Sleman,
keadaan siswa MAN 2 Sleman,

BAB 1V berisi tentang pembahasan mengenai hasil penelitian
yang diperoleh selama proses penelitian berlangsung, berupa data
tentang Evaluasi Konteks, Evaluasi Masukan, Evaluasi Proses, dan
Evaluasi Produk Penerapan program Kurikulum 2013 Mata Pelajaran
Agidah Akhlak Bagi Siswa Tunanetra Kelas X MAN 2 Sleman di
Yogyakarta.

BAB V penutup. Pada bagian bab ini berisi tentang
kesimpulan dari hasil penelitian, saran-saran peneliti, kata penutup,

serta bagian akhir terdapat daftar pustaka.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan apa yang telah diuraikan
pada pembahasan yang telah dipaparkan oleh peneliti, maka dapat
disimpulkan sebagai berikut:

1. Evaluasi konteks meliputi lingkungan masyarakat, kebutuhan
terpenuhi, populasi dan sampel yang dilayani, dan sarana
prasarana. Kesimpulannya yaitu sebagai berikut:

a. Lingkungan masyarakat: Pelaksanaan pendidikan
dipengaruhi dan didukung oleh lingkungan masyarakat
tempat pendidikan itu berlangsung. Kebutuhan masyarakat
yang memiliki anak tunanetra dan tunadaksa menginginkan
adanya madrasah yang mau menerima anaknya untuk
bersekolah di madrasahnya.

b. Kebutuhan terpenuhi: Setiap keluarga yang memiliki anak
tunanetra dan tunadaksa, kebutuhan anak-anak tersebut
terpenuhi dengan adanya pendidikan inklusi di MAN 2
Sleman yang menerima siswa tunanetra dan tunadaksa.

c. Populasi dan sampel yang dilayani: Populasi yang dilayani
MAN 2 Sleman adalah 21 siswa berkebutuhan khusus yang
terbagi di kelas X, XI, dan XII. Sampel yang dilayani terdiri
dari 10 siswa tunanetra kelas X.

d. Sarana dan prasarana: Siswa berkebutuhan khusus di MAN 2
Sleman dilayani dengan tersedianya sarana dan prasarana
yang disediakan oleh madrasah untuk mendukung penerapan
program kurikulum 2013 bagi siswa tunanetra di MAN 2

88
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Sleman. Sarana dan prasarana di MAN 2 Sleman dinilai
sudah cukup membantu dalam penerapan program kurikulum
2013 bagi siswa tunanetra kelas X, hanya saja dalam konteks
sarana prasarana, belum tersedianya buku paket mata
pelajaran kurikulum 2013 bagi siswa tunanetra dan Building
Block (keramik timbul atau petunjuk jalan bagi siswa
tunanetra) belum tersedia di lantai 2 gedung MAN 2 Sleman.
2. Evaluasi masukan meliputi penerimaan siswa baru tunanetra,
guru, dan kurikulum. Kesimpulannya yaitu sebagai berikut:

a. Penerimaan siswa baru tunanetra di MAN 2 Sleman terdapat
modifikasi, yaitu siswa baru tunanetra tidak di tes seleksi
seperti siswa reguler, yaitu tes wawancara dan tes baca tulis
Al-Qur’an. Siswa baru tunanetra hanya di wawancara terkait
asal sekolah, alamat siswa tunanetra, dan keadaan siswa
tunanetra yang low vision atau buta total. NEM bagi siswa
tunanetra tidak menjadi patokan. NEM terendah siswa
tunanetra tahun ajaran 2018/2019 berjumlah 19,65. Panitia
Penerimaan Peserta Didik Baru di MAN 2 Sleman belum
membatasi kuota bagi penerimaan siswa baru tunanetra,
sehingga berapapun jumlah siswa tunanetra yang mendaftar
akan diterima di MAN 2 Sleman.

b. Guru di MAN 2 Sleman berjumlah 46 guru, tidak ada guru
dengan kualifikasi guru Pendidikan Luar Biasa (PLB). Di
MAN 2 Sleman saat ini tidak ada Guru Pendamping Khusus
(GPK) vyang mendampingi siswa tunanetra dalam
pembelajaran di madrasah. Persiapan yang dilakukan MAN 2

Sleman dalam penerapan program kurikulum 2013 bagi



90

Anak Berkebutuhan Khusus (ABK), semua guru mata
pelajaran selama seminggu mengikuti pendidikan dan
pelatihan pembelajaran kurikulum 2013 bagi siswa tunanetra
dengan mendatangkan doktor dari LPMP UNY jurusan PLB
UNY. Guru Agidah Akhlak di MAN 2 Sleman berjumlah
dua guru. lbu ST Darojah, S.Ag., M.S.I dan Bapak Drs.
Rahmat Prahara yang bergelar S1. lbu ST Darojah, S.Ag.,
M.S.1 bersertifikasi guru mata pelajaran Agidah Akhlak.
Jadi, beliau merupakan guru profesional di bidang mata
pelajaran Agidah Akhlak, sedangkan Bapak Drs. Rahmat
Prahara bersertifikasi guru mata pelajaran Fikih. Namun,
beliau diberikan jam tambahan untuk mengajar mata
pelajaran Agidah Akhlak di kelas X. Jadi, beliau merupakan
guru profesional yang mengajar serumpun, yaitu mata
pelajaran agama. Dalam penyusunan silabus dan RPP
kurikulum 2013 mata pelajaran Agidah Akhlak kelas X, guru
mengembangkan silabus yang diperoleh dari Kemenag DIY
melalui forum MGMP (Musyawarah Guru Mata Pelajaran)
DIY, silabus dan RPP dikembangkan oleh guru disesuaikan
dengan apa yang ada di madrasah.

Kurikulum di MAN 2 Sleman menggunakan kurikulum
2013. Kurikulum bagi siswa tunanetra tidak menggunakan
kurikulum yang dimodifikasi, sehingga kurikulum bagi siswa
tunanetra sama dengan kurikulum bagi siswa reguler.
Kurikulum 2013 mata pelajaran Agidah Akhlak kelas X
sudah sesuai dengan Standar Isi dan Standar Kompetensi

Lulusan (SKL) sebagaimana termuat dalam Keputusan
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Menteri Agama (KMA) Nomor 165 Tahun 2014 tentang
Kurikulum 2013 Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam
dan Bahasa Arab pada Madrasah. Isi dokumen kurikulum
dalam silabus dan RPP mata pelajaran Agidah Akhlak kelas
X semester genap juga sudah sesuai dengan kurikulum dalam
KMA Nomor 165 Tahun 2014.

3. Evaluasi proses meliputi proses pembelajaran kurikulum 2013
mata pelajaran Agidah Akhlak bagi siswa tunanetra kelas X.
Dalam proses pembelajaran kurikulum 2013 mata pelajaran
Agidah Akhlak bagi siswa tunanetra terdapat modifikasi, yaitu
siswa tunanetra lebih sering dijelaskan secara verbal dari setiap
KD materi mata pelajaran Agidah Akhlak. Tempat duduk bagi
siswa tunanetra ditempatkan di bangku paling depan dengan
didampingi oleh siswa reguler. Pembelajaran kurikulum 2013
menggunakan pendekatan pembelajaran yang menghasilkan
karya berbasis pemecahan masalah (project based learning).
Kendala yang dialami siswa tunanetra dalam pembelajaran
Agidah Akhlak, yaitu terkait materi-materi Agidah Akhlak yang
ada tulisan bahasa Arabnya, sehingga siswa tunanetra lebih sering
meminta temannya untuk menjelaskan materi, selain itu juga
siswa tunanetra dalam mempelajari materi sering browsing untuk
file nya di scan dan hasil scan annya dipindah di laptop atau HP
untuk didengarkan. Dengan begitu, proses pembelajaran mata
pelajaran Agidah Akhlak kurikulum 2013 dapat diikuti siswa
tunanetra dan siswa tunanetra dapat memahami materi yang

dipelajari.
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4. Evaluasi produk meliputi hasil belajar siswa tunanetra kelas X
dalam penerapan program kurikulum 2013 mata pelajaran Agidah
Akhlak. Terdapat modifikasi dalam penilaian kurikulum 2013
bagi siswa tunanetra di MAN 2 Sleman. Dalam tes tertulis, soal
bagi siswa tunanetra sama dengan soal bagi siswa reguler. Hanya
saja, ada yang membacakan soal tersebut untuk siswa tunanetra.
Siswa tunanetra dalam mengerjakan soal tertulis menjawabnya
dengan tiga macam cara, yaitu: (1) Menggunakan tulisan braille,
setelah selesai mengerjakan soal, siswa tunanetra di minta untuk
membacakan hasil pekerjaannya; (2) Menjawab dengan
menggunakan kode jari maupun lisan dan yang menuliskan
jawabannya adalah yang membacakan soal; (3) Siswa tunanetra
menjawab soal dengan menggunakan HP melalui whatsapp untuk
dikirim kepada guru mata pelajaran. KKM aspek sikap B, KKM
aspek pengetahuan yaitu 65, KKM aspek keterampilan yaitu 65.
Nilai ketiga siswa, yaitu Anisa, Riska, dan Gunawan dalam aspek
sikap yaitu B. Jadi, nilai mereka dapat mencapai nilai KKM
aspek sikap. Nilai Anisa, Riska, dan Gunawan aspek pengetahuan
masing-masing 100. Jadi, nilai mereka dapat mencapai nilai
KKM aspek pengetahuan. Nilai Anisa, Riska, dan Gunawan
aspek keterampilan masing-masing 80, 90, 80. Jadi, nilai mereka

dapat mencapai nilai KKM aspek keterampilan.
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B. Saran
Berdasarkan hasil analisis data penelitian dan kesimpulan di
atas, maka peneliti memberikan saran kepada beberapa pihak,
diantaranya adalah sebagai berikut:
1. Bagi Pemerintah
Disarankan untuk menambahkan ketersediaan sarana
prasarana di MAN 2 Sleman, seperti buku kurikulum 2013 semua
mata pelajaran bagi siswa tunanetra, Building Block (keramik
timbul atau petunjuk jalan bagi siswa tunanetra) di lantai 2, dan
menempatkan Guru Pendamping Khusus (GPK) di MAN 2
Sleman.
2. Bagi Kepala Madrasah Aliyah Negeri 2 Sleman
Disarankan  untuk  mengajukan  surat  permohonan
membutuhkan Guru Pendamping Khusus (GPK), agar siswa
tunanetra dapat lebih memahami setiap materi pelajaran yang
disampaikan oleh guru mata pelajaran dan dapat membimbing
siswa tunanetra selama menempuh pendidikan di MAN 2 Sleman.
Selain Guru Pendamping Khusus (GPK), disarankan untuk
mengajukan surat permohonan permintaan buku paket kurikulum
2013 semua mata pelajaran yang bertuliskan huruf braille,
sehingga apabila terdapat buku kurikulum 2013 khusus bagi siswa
tunanetra, maka akan memudahkan siswa tunanetra dalam
memahami setiap materi dalam semua mata pelajaran.
Madrasah juga perlu menambahkan Building Block
(keramik timbul atau petunjuk jalan bagi siswa tunanetra) di lantai
2, karena selama ini Building Block (keramik timbul atau petunjuk

jalan bagi siswa tunanetra) hanya tersedia di lantai dasar saja.
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3. Bagi Guru Agidah Akhlak kelas X
Disarankan untuk lebih memperhatikan siswa tunanetra
saat proses pembelajaran berlangsung, sehingga siswa tunanetra
dapat mengikuti proses pembelajaran di kelas, karena kendala yang
dialami siswa tunanetra yaitu suara guru kurang jelas dalam
menjelaskan materi pelajaran. Selain itu juga, perlu adanya jam
tambahan khusus bagi siswa tunanetra agar siswa tunanetra dapat
memahami materi yang telah disampaikan oleh guru saat
pembelajaran di kelas.
4. Bagi Siswa Tunanetra
Disarankan bagi siswa tunanetra untuk aktif bertanya kepada
guru mata pelajaran, apabila ada materi pada setiap mata pelajaran
yang belum dipahami.
5. Bagi Siswa Reguler
Disarankan bagi siswa reguler untuk ikut memperhatikan
siswa tunanetra dalam proses pembelajaran di dalam kelas, dengan
ikut menjelaskan materi yang sudah dipahami kepada siswa
tunanetra dan dengan diam saat guru menjelaskan materi di depan
kelas, agar suara guru terdengar jelas bagi siswa tunanetra.
Kata Penutup
Alhamdulillah, segala puji bagi Allah SWT yang telah
melimpahkan rahmat dan hidayahNya kepada penulis, sehingga
penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. Penulis menyadari bahwa
skripsi ini jauh dari kata sempurna, untuk itu penulis memohon kritik
dan saran dari semua pihak demi sempurnanya skripsi ini. Semoga
penulisan dan penyusunan skripsi ini dapat bermanfaat bagi semua

pihak. Aamiin.
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